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ABSTRAK 

Pelayanan yang berkualitas dan kepuasan pelanggan adalah hal mutlak dalam dunia bisnis 

yang bergerak pada layanan jasa.Pada sebagian perusahaan jasa otomotif di Indonesia untuk 

mencapai tujuan tersebut tidak hanya membutuhkan standar prosedur operasional tetapi juga 
sistem informasi yang handal dan sesuai kebutuhan.Masalah diatas merupakan masalah umum 

pada bengkel mobil dengan perusahaan skala kecil dan menengah, untuk mengatasinya 

diperlukan pengembangan sistem informasi bengkel secara bertahap dan modular.Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi Bengkel Mobil pada 
PT Pancaran Aneka Motor untuk meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan.Pada 

penelitian ini, menggunakan metode pengembangan sistem SDLC (Software Development Life 

Cycle) yang terdiri dari tahapaninvestigasi sistem, analisis sistem, desain sistem dan 
implementasi sistem (O’Brien, 2006:554). Tahapan-tahapan tersebut meliputi: investigasi, 

analisis sistem, desain sistem dan implementasi. Penelitian ini menghasilkan aplikasi Workshop 

Development System yang mampu meningkatkan kualitas layanan dari sisi informasi yang lebih 
cepat,akurat dan efisien. 

 

Kata Kunci:pelayanan jasa,bengkel, development system. 

1. PENDAHULUAN 

Pelayanan yang berkualitas dan 

kepuasan pelanggan adalah hal mutlak 
dalam dunia bisnis yang bergerak pada 

layanan jasa.Pada sebagian perusahaan jasa 

otomotif di Indonesia untuk mencapai 
tujuan tersebut tidak hanya membutuhkan 

standar prosedur operasional tetapi juga 

sistem informasi yang handal dan sesuai 

kebutuhan.Bengkel mobil biasanya dalam 
bentuk perusahaan skala kecil sampai 

menengah sehingga memiliki keterbatasan 

dana untuk berkembang dan melebarkan 
perusahaanya.Pembelian software 

Enterprise Resources Planning (ERP) 

untuk sistem informasi bengkel 

membutuhkan banyak biaya lisensi, 
modifikasi, perangkat keras, implementasi 

dan pelatihan sedangkan yang dipakai 

hanya modul bengkel, pengaturan barang 
dan akutansi sederhana.Standar operasional 

saat ini belum didukung sistem informasi 

,pencatatan sejarah kendaraan pelanggan 

masih menggunakan kartu dan transaksi 

manual sehingga membutuhkan waktu dan 

keakuratan data yang rendah. 
PT Pancaran Aneka Motor merupakan 

sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

otomotif sebagai penyedia jasa servis, body 
repair, dan distributor parts. Dengan visi 

untuk menjadi pionir dalam aftermarket 

industri otomotif, maka PT Pancaran Aneka 

Motor memanfaatkan teknologi informasi 
untuk mendukung kinerja perusahaan dan 

meningkatkan daya saing. PT Pancaran 

Aneka Motor juga mulai menerapkan 
sistem Customer Relationship Management 

(CRM) sebagai salah satu cara menjalankan 

misi perusahaan yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan dengan pendekatan 
kreatif dan inovatif.Masalah diatas 

merupakan masalah umum pada bengkel 

mobil dengan perusahaan skala kecil dan 
menengah, untuk mengatasinya diperlukan 

pengembangan sistem informasi bengkel 

secara bertahap dan modular. Batasan 
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masalah yang akan dibahas adalah 

pengembangan sistem informasi bengkel 

yang dikenal dengan Workshop 
Development System (WDS) adalah 

penerimaan pelanggan, pemakaian suku 

cadang untuk perbaikan, pembayaran, 

pengaturan persediaan suku cadang dan 
penjualan langsung. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengembangkan sebuah sistem 

informasi Bengkel Mobil pada PT Pancaran 
Aneka Motor untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan kepuasan pelanggan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Bengkel 

Bengkel mobil merupakan tempat 

untuk memperbaiki kendaraan roda empat 
atau mobil dan salah satu bentuk usaha 

dengan keahlian teknik otomotif. Pada 

umumnya dari cara otorisasi operasionalnya 
terbagi dua jenis bengkel,yaitu bengkel 

resmi atau disebut juga Agen Tunggal 

Pemegang Merek (ATPM) dan bengkel non 
resmi atau umum. 

 Bengkel resmi merupakan 

kerjasama atau otorisasi untuk melakukan 

kebijakan dan perbaikan kendaraan dari 
pemegang merek resmi untuk merek atau 

group mobil tertentu dengan tujuan 

mendukung produk dan melayani 
pemilikkendaraan sesuai dengan standar 

pabrik.Sedangkan bengkel umum tidak 

terikat dengan kebijakan pemegang merek 
mobil tertentu dan memiliki standar 

umum.Kedua bengkel tersebut sama-sama 

bertujuan bisnis dan mengejar kualitas 

layanan yang prima baik dari segi layanan 
dan hasil kerja. 

 

 

2.2. Bisnis Proses 
Bisnis proses yang terjadi pada PT. 

Pancaran Aneka Motor terdiri dari tiga, 

yaitu: 

a. Bengkel(Workshop) 

Pelanggan datang ke bengkel dengan 

membawa Surat Tanda Nomer Kendaraan 
(STNK) dan diterima oleh Service Advisor 

(SA) untuk melakukan konsultasi dan 

analisa keluhan pelanggan terhadap 
mobilnya. SA akan membuat perintah kerja 

dan estimasi penggantian suku cadang 

untuk perbaikan atau perawatan 

kendaraan.Setiap penambahan perintah 
kerja dan suku cadang dilakukan dan 

dikonttol oleh SA dengan persetujuan 

pemilik kendaraan. Kepala regu mekanik 

dilapangan akan melaporkan status 

pekerjaan kepada SA.Bila ada pemakaian 
suku cadang untuk bengkel atau perintah 

kerja yang membutuhkan penggantian suku 

cadang, Inventoryakanmengeluarkan barang 
yang diminta oleh SA sesuai dengan 

kebutuhan dan mencetak nota pengambilan 

barang yang telah dilakukan.Perintah kerja 

bengkel yang sudah dinyatakan selesai oleh 
SA akan dikirim ke Cashier untuk proses 

pencetakan faktur dan pembayaran. 

 

b. Inventory 

Inventory mengeluarkan suku cadang 

yang diminta oleh bengkel atau SA untuk 
keperluan perbaikan dan menambah 

persediaan suku cadang di gudang dengan 

melakukan pembelian suku cadang ke 

supplier.Bila ada persediaan suku cadang 
yang tidak memenuhi standar atau rusak 

maka akan dikeluarkan dari persediaan 

gudang. 
 

c. Sale 

Pihak Inventory melakukan penjualan 
langsung ke pelanggan yang datang ke 

bengkel hanya untuk membeli suku cadang 

tanpa melakukan perawatan kendaraan dan 

bila pelanggan yang telah membeli suku 
cadang secara langsung melakukan klaim 

atas barang yang dibeli, maka SA 

melakukan analisa terhadap barang tersebut 
dan melakukan pengembalian ke Inventory 

dengan persetujuan kepala bengkel jika 

barang tersebut cacat produk. 

 

2.3. Unified Modeling Language (UML) 

UML merupakan pemodelan standar 

dalam rekayasa perangkat lunak yang 
berorientasi object. Sistem dapat 

digambarkan dalam bentuk baku, mudah 

dimengerti dan mengkomunikasikan 
rancangannya dengan yang lain (Munawar, 

2005:17). Dalam penelitian ini digunakan 

hanya dua diagram UML,yaitu: 

a. Activity Diagram, merupakan teknik 
untuk mendeskripsikan logika 



Jurnal Informatika dan Bisnis 
 

87 

 

prosedural, proses bisnis, dan aliran 

kerja sebuah sistem. 

b. Use Case Diagram, merupakan 
deskripsi fungsional sebuah sistem dari 

perfektif pengguna. 

 

3. METODE PENGEMBANGAN 

SISTEM 

Pada penelitian ini, menggunakan 

metode pengembangan sistem SDLC 
(Software Development Life Cycle) yang 

terdiri dari tahapaninvestigasi sistem, 

analisis sistem, desain sistem dan 

implementasi sistem (O’Brien, 2006:554). 

Tahapan-tahapan tersebut adalah: 
a. Investigasi, menentukan bagaimana 

menentukan peluang yang ada dan 

prioritas bisnis. Melakukan studi 

kelayakan apakah sistem baru 
merupakan solusi yang lebih baik dan 

layak. Membuat rencana manajemen 

proyek dan mendapatkan persetujuan 
pihak manajemen perusahaan. 

 

 

b. Analisis Sistem, menganalisa 
kebutuhan karyawan, pelanggan dan 

pemilik bisnis dan mengembangkan 

kebutuhan fungsional sistem yang 
sesuai dengan prioritas bisnis dan 

stakeholder. 

c. Desain Sistem, mengembangkan 

spesifikasi 
software,hardware,stakeholder,jaringa

n, data dan produk informasi yang 

sesuai kebutuhan dan persyaratan 
sistem informasi yang diusulkan. 

d. Implementasi, mengembangkan 

software dan hardware, menguji dan 
melatih orang-orang untuk 

mengoperasikan dan 

menggunakannya. Mengelolapengaruh  

perubahan sistem terhadap end user. 
Selain dengan menggunakan siklus 

SLDC dalam pengembangannya juga 

dilakukan dengan strategi TI dengan 
membuat rancangan dalam  modul-modul 

aplikasi dan database multi schema 

terintegrasi (Yunus,2010). Hal diatas 
dilakukan agar pengembangan dan 

implementasinya dapat diterapkan sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Investigasi 

 Mengembangkan aplikasi sistem 
informasi bengkel mobil yang 

dinamakan Workshop Development 

System (WDS) sebagai prioritas bisnis 

dan komitmen pihak manajemen untuk 
mendukung dan 

mengimplementasikannya dilapangan. 

4.2. Analisis  
Kebutuhan sistem informasi bengkel 

yang dikenal dengan Workshop 

Development System (WDS) dibagi dalam 
tiga modul yaitu bengkel 

(Workshop),pengaturan persediaan suku 

cadang (Inventory) dan penjualan (Sale).  

Adapun rincian masing-masing modul 
adalah: 

1. Workshop: 

a. Penerimaan Pelanggan (Service 
Advisor), pelanggan yang datang 

diterima dan diperiksa kelengkapan 

administratifnya.Keluhan dan 
masalah pada kendaraan dianalisa 

dan berikan estimasi pekerjaan serta 

penggantian suku cadangnya. 

b. Perintah Kerja (Jasa/Labor), 
pekerjaan yang harus dilakukan 

untuk memperbaiki kendaraan oleh 

team mekanik bengkel. 
c. Permintaan Suku Cadang untuk 

bengkel (Suku Cadang dan Bahan / 

Parts dan Materials), pemakaian 
suku cadang yang berkaitan dengan 

perintah kerja 

d. Pembayaran (Cashier), bila 

pekerjaan perbaikan kendaraan 
sudah dinyatakan selesai maka 

dibuatkan tagihan pembayarannya 

ke pelanggan. 
2. Inventory mencangkup ruang lingkup: 

a. Barang Masuk (Pembelian suku 

cadang untuk persediaan) 

b. Barang Keluar (Pengeluaran suku 
cadang untuk mengurangi 

persediaan) 
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c. PengeluaranSuku Cadang untuk 

bengkel (Workshop) 

3. Sale (Direct Sale without Service) 
a. Sales Order, Penjualan langsung 

suku cadang kepada para pelanggan 

tanpa melalui bengkel. 

b. Sales Return, pengembalian 
pembelian yang dilalukan 

pelanggan karena cacat produk. 

4. Laporan (Reporting), dibutuhkan dan 
merupakan bagian  masing-masing 

modul tetapi bukan merupakan sebuah 

modul tersendiri untuk memantau 

kegiatan bengkel dan inventory secara 
administratif. 

Aplikasi Workshop Development 

System dibuat bertahap dan modular agar 

mudah diimplentasikan secara pararel 
dengan sistem yang lama tanpa menganggu 

operasional dan kinerja bengkel yang sudah 

atau sedang berjalan. 

 

4.3. Desain 

4.3.1. Sistem 

Kebutuhan sistem saat ini sesuai 
dengan hasil analisa, bisa dilihat pada 

gambar 1 dengan menggunakan use case 

diagram. 

Workshop Development System

PELANGGAN

KEPALA BENGKEL

INVENTORY

CASHIER

SERVICE ADVISOR

SEJARAH PERBAIKAN 

KENDARAAN

«uses»

«extends»

PENGGUNAAN JASA
PENGGUNAAN SUKU

CADANG

«uses»«extends»

PERINTAH KERJA

BENGKEL

JASA SUKU CADANG

«extends» «extends»

«uses»

«uses»

PERSEDIAAN SUKU

CADANG

BARANG MASUK BARANG KELUAR

«extends» «extends»

«uses»

PENJUALAN SUKU

CADANG LANGSUNG

PEMBAYARAN PERINTAH

KERJA BENGKEL

«uses»

PEMBAYARAN PENJUALAN

SUKU CADANG LANGSUNG

LAPORAN BENGKEL

JASA SUKU CADANG

«uses»

«uses»

«extends» «extends»

«uses»

«uses»

LAPORAN INVENTORY

LAPORAN PEMBAYARAN

«uses»

«uses»

Gambar 1.Workshop Development System Use Case Diagram 

 

4.3.2. Fungsionalitas 
Funsionalitas berkaitan dengan masing-masing fungsi secara logika pada model use case 

diagram yang akan diterapkan ke dalam masing-masing modul dalam WDS. 
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CASHIERINVENTORYSERVICE ADVISORPELANGGAN

PENDAFTARAN

MOBIL

PENERIMAAN &

PEMERIKSAAN

ESTIMASI HARGA

JASA & PART

PERINTAH KERJA

BENGKEL

PERBAIKAN

PENGELUARAN

SUKU CADANG

PENUTUPAN

PERINTAH KERJA

BENGKEL

TAGIHAN

PERINTAH KERJA

BENGKEL

PEMBAYARAN

PERINTAH KERJA

BENGKEL

DISETUJUI?

PAKAI SUKU 

CADANG?

TAMBAH

PEKERJAAN?

YA

YA

 
 

Gambar 2.WorkshopActivity Diagram 
 

INVENTORY

PERIKSA

PERSEDIAAN

SUKU CADANG

PEMBELIAN

SUKU CADANG

KURANGI

PERSEDIAAN

SUKU CADANG

PERSEDIAAN

KURANG?

PERSEDIAAN

CACAT/RUSAK?

SERVICE ADVISOR

PERMINTAAN

SUKU CADANG

PENGELUARAN 

SUKU CADANG

YA

YA

 
 

Gambar 3.Inventory Activity Diagram 
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KEPALA BENGKELPELANGGAN CASHIERINVENTORY

KLAIM

SUKU CADANG

PEMERIKSAAN

FISIK SUKU CADANG

GANTI

SUKU CADANG

PENGEMBALIAN

UANG

DISETUJUI?

TUKAR?

CACAT 

PRODUK?

PEMBELIAN

SUKU CADANG
PEMERIKSAAN

PERSEDIAAN & HARGA

ESTIMASI

HARGA SUKU CADANG

DISETUJUI?

SALES ORDER
TAGIHAN PENJUALAN

LANGSUNG SUKU CADANG

PEMBAYARAN

SALES ORDER

SALE?
YA

YA

YA

YA

YA

 
 

Gambar 4.Sale Activity Diagram 
 

KEPALA BENGKEL

LIHAT LAPORAN

BENGKEL

LIHAT LAPORAN

INVENTORY

LIHAT LAPORAN

PEMBAYARAN

 
 

Gambar 5.Reporting Activity Diagram 

 

 

4.3.3. Database 

Merupakan pemetaan antar tabel yang saling berhubungan dan diorganisir membentuk 

RDBMS (Relational Database Management System) . 
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POSITION

POS_ID* VARCHAR(4)

POS_DESC VARCHAR(25)

POS_INV INT

EMPLOYEE

EMP_ID* VARCHAR(12)

EMP_NAME VARCHAR(50)

EMP_ADDRESS VARCHAR(150)

EMP_PHONE VARCHAR(15)

EMP_MOBILE VARCHAR(15)

EMP_SEX VARCHAR(1)

EMP_USER VARCHAR(6)

EMP_PWD VARCHAR(6)

EMP_POSID** VARCHAR(4)

SUPPLIER

SUP_ID* VARCHAR(12)

SUP_NAME VARCHAR(25)

SUP_ADDRESS VARCHAR(150)

SUP_PHONE VARCHAR(15)

SUP_FAX VARCHAR(15)

SUP_PIC VARCHAR(25)

VEHICLE

VEH_CHASIS* VARCHAR(25)

VEH_ENGINE VARCHAR(25)

VEH_POLICEID VARCHAR(12)

VEH_COLOR VARCHAR(25)

VEH_YEAR INT

VEH_TM VARCHAR(2)

VEH_BOOKLETID VARCHAR(25)

VEH_DELIVERYDATE DATE

VEH_TYPID** VARCHAR(4)

VEH_CUSID** VARCHAR(12)

BRAND

BRA_ID* VARCHAR(4)

BRA_NAME VARCHAR(25)

TYPE

TYP_ID* VARCHAR(4)

TYP_NAME VARCHAR(25)

TYP_RATE NUMERIC(12,2)

TYP_BRAID** VARCHAR(4)

CATEGORY

CAT_ID* VARCHAR(4)

CAT_DESC VARCHAR(25)

UOM

UOM_ID* VARCHAR(4)

UOM_DESC VARCHAR(25)

CUSTOMER

CUS_ID* VARCHAR(12)

CUS_NAME VARCHAR(25)

CUS_ADDRESS VARCHAR(150)

CUS_PHONE VARCHAR(15)

CUS_FAX VARCHAR(15)

CUS_MOBILE VARCHAR(15)

CUS_TAX VARCHAR(50)

CUS_TAXDATE DATE

CUS_RESELLER INT

PART

PAR_ID* VARCHAR(25)

PAR_BARCODE VARCHAR(25)

PAR_DESC VARCHAR(50)

PAR_PRICELIST NUMERIC(12,2)

PAR_MIN NUMERIC(12,2)

PAR_MAX NUMERIC(12,2)

PAR_STOCK NUMERIC(12,2)

PAR_BOOK NUMERIC(12,2)

PAR_AVG NUMERIC(12,2)

PAR_BIN VARCHAR(25)

PAR_PM VARCHAR(1)

PAR_UOMID** VARCHAR(4)

PAR_CATID** VARCHAR(4)

PAR_SUPID** VARCHAR(12)

PARTYPE

PAT_ID* INT

PAT_PARID** VARCHAR(25)

PAT_TYPID** VARCHAR(4)

LTS

LTS_ID* VARCHAR(12)

LTS_DESC VARCHAR(50)

LTS_HOUR NUMERIC(6,2)

LTSTYPE

LTT_ID* INT

LTT_TYPID** VARCHAR(4)

LTT_LTSID** VARCHAR(12)

WORK

WOR_ID* VARCHAR(12)

WOR_DATE DATE

WOR_SA VARCHAR(25)

WOR_KMIN INT

WOR_KMOUT INT

WOR_ORDER VARCHAR(200)

WOR_ADVICE VARCHAR(100)

WOR_LNOTE VARCHAR(12)

WOR_LDATE DATE

WOR_LABOR NUMERIC(12,0)

WOR_PNOTE VARCHAR(12)

WOR_PDATE DATE

WOR_PART NUMERIC(12,0)

WOR_DISCOUNT NUMERIC(12,0)

WOR_NETT NUMERIC(12,0)

WOR_PROCESS BOOLEAN

WOR_PRINT BOOLEAN

WOR_PAID BOOLEAN

WOR_VEHCHASIS** VARCHAR(25)

WOR_CUSID** VARCHAR(12)

WOR_EMPID** VARCHAR(12)

ORDER

ORD_ID* INT

ORD_NO INT

ORD_DESC VARCHAR(100)

ORD_STALL VARCHAR(5)

ORD_MECHANIC VARCHAR(15)

ORD_WORID** VARCHAR(12)

LABOR

LAB_ID* INT

LAB_LTTID** INT

LAB_LTSID** VARCHAR(12)

LAB_LTSDESC VARCHAR(50)

LAB_LTSHOUR NUMERIC(6,2)

LAB_TYPRATE NUMERIC(12,2)

LAB_PRICE NUMERIC(12,0)

LAB_DISCOUNT NUMERIC(12,0)

LAB_NETT NUMERIC(12,0)

LAB_PRINT BOOLEAN

LAB_BILL BOOLEAN

LAB_WORID** VARCHAR(12)

PARTM

PAM_ID* INT

PAM_PATID** INT

PAM_PARID** VARCHAR(25)

PAM_DESC VARCHAR(50)

PAM_PM VARCHAR(1)

PAM_AVG NUMERIC(12,2)

PAM_PRICELIST NUMERIC(12,2)

PAM_QTY NUMERIC(12,2)

PAM_DISCOUNT NUMERIC(12,2)

PAM_NETT NUMERIC(12,0)

PAM_UOM VARCHAR(4)

PAM_CATID VARCHAR(4)

PAM_PRINT BOOLEAN

PAM_BILL BOOLEAN

PAM_WORID** VARCHAR(12)

INVOICE

INV_ID* VARCHAR(12)

INV_DATE DATE

INV_PAID NUMERIC(12,0)

INV_WO VARCHAR(1)

INV_PERID** VARCHAR(12)

INV_CODE** VARCHAR(12)

NOTE

NOT_ID* INT

NOT_DATE DATE

NOT_PAID NUMERIC(12,0)

NOT_CHANGE NUMERIC(12,0)

NOT_INVID** VARCHAR(12)

NOT_PAIID** VARCHAR(10)

INBOUND

INB_ID* VARCHAR(12)

INB_DATE DATE

INB_AMOUNT NUMERIC(12,2)

INB_SUPNOTE VARCHAR(25)

INB_SUPID VARCHAR(12)

INB_PROCESS BOOLEAN

INB_CREATED DATE

INDETAIL

IND_SEQ* INT

IND_NO INT

IND_PARID** VARCHAR(25)

IND_PARNAME VARCHAR(50)

IND_BUYPRICE NUMERIC(12,2)

IND_QTY NUMERIC(12,2)

IND_AMOUNT NUMERIC(12,2)

IND_PM VARCHAR(1)

IND_PROCESS BOOLEAN

IND_INBID** VARCHAR(12)

OUTBOUND

OUT_ID* VARCHAR(12)

OUT_DATE DATE

OUT_AMOUNT NUMERIC(12,2)

OUT_AVGAMOUNT NUMERIC(12,2)

OUT_PROCESS BOOLEAN

OUT_CREATED DATE

OUTDETAIL

OUD_SEQ* INT

OUD_NO INT

OUD_PARID** VARCHAR(25)

OUD_PARNAME VARCHAR(50)

OUD_AVGPRICE NUMERIC(12,2)

OUD_PRICELIST NUMERIC(12,0)

OUD_LASTSTOCK NUMERIC(12,2)

OUD_QTY NUMERIC(12,2)

OUD_AVGAMOUNT NUMERIC(12,2)

OUD_PRICEAMOUNT NUMERIC(12,0)

OUD_PM VARCHAR(1)

OUD_PROCESS BOOLEAN

OUD_OUTID** VARCHAR(12)

RETDETAIL

RED_ID* INT

RED_NO INT

RED_PARID** VARCHAR(25)

RED_UOM** VARCHAR(4)

RED_LASTSTOCK NUMERIC(12,2)

RED_AVGPRICE NUMERIC(12,2)

RED_PRICELIST NUMERIC(12,0)

RED_PRICENETT NUMERIC(12,0)

RED_BUYQTY NUMERIC(12,2)

RED_RETNQTY NUMERIC(12,2)

RED_RETAMOUNT NUMERIC(12,2)

RED_PM VARCHAR(1)

RED_REASON VARCHAR(100)

RED_CONDITION VARCHAR(100)

RED_RETID** VARCHAR(12)

RETURN

RET_ID* VARCHAR(12)

RET_DATE DATE

RET_EMPID** VARCHAR(12)

RET_CUSID** VARCHAR(12)

RET_RETAMOUNT NUMERIC(12,2)

RET_CUTAMOUNT NUMERIC(12,2)

RET_NETTAMOUNT NUMERIC(12,0)

RET_SALID** VARCHAR(12)

SALES

SAL_ID* VARCHAR(12)

SAL_DATE DATE

SAL_EMPID** VARCHAR(12)

SAL_CUSID** VARCHAR(12)

SAL_AMOUNT NUMERIC(12,2)

SAL_DISCOUNT NUMERIC(12,2)

SAL_NETT NUMERIC(12,0)

SAL_CK VARCHAR(1)

SAL_DUE DATE

SAL_PAID BOOLEAN

SALDETAIL

SAD_ID* INT

SAD_NO INT

SAD_PARID** VARCHAR(25)

SAD_UOM** VARCHAR(4)

SAD_LASTSTOCK NUMERIC(12,2)

SAD_AVGPRICE NUMERIC(12,2)

SAD_PRICELIST NUMERIC(12,0)

SAD_DISCOUNT NUMERIC(12,2)

SAD_PRICENETT NUMERIC(12,0)

SAD_BUYQTY NUMERIC(12,2)

SAD_PM VARCHAR(1)

SAD_PROCESS BOOLEAN

SAD_RETURN BOOLEAN

SAD_SALID** VARCHAR(12)

PERFORMA

PER_ID* VARCHAR(12)

PER_DATE DATE

PER_AMOUNT NUMERIC(12,0)

PER_DISCAMOUNT NUMERIC(12,0)

PER_NETTAMOUNT NUMERIC(12,0)

PER_CODE** VARCHAR(12)

COMPANY

COM_ID* VARCHAR(2)

COM_NAME VARCHAR(25)

COM_ADDRESS VARCHAR(100)

COM_PHONE VARCHAR(15)

COM_FAX VARCHAR(15)

COM_PIC VARCHAR(25)

COM_TAXID VARCHAR(25)

COM_TAXDATE DATE

COM_BANK VARCHAR(50)

COM_ACCOUNT VARCHAR(25)

COM_ACNAME VARCHAR(50)

COM_LICENSE VARCHAR(50)

SET

SET_ID* INT

SET_DATE DATE

SET_VALID DATE

SET_AVG NUMERIC(12,2)

SET_PROFIT NUMERIC(12,2)

SET_LABOR NUMERIC(12,2)

SET_PART NUMERIC(12,2)

SET_MATERIAL NUMERIC(12,2)

PAIDTYPE

PAI_ID* VARCHAR(10)

PAI_DESC VARCHAR(25)

PAI_AC VARCHAR(25)

 
 

Gambar 6. Workshop Development System Database 

 

4.4. Implementasi 

Implementasi Workshop Development System dapat dilihat pada susunan menu pada 

gambar 7 dibawah ini. 

Master Data Transaksi Laporan

Pelanggan

Karyawan

Barang 

Masuk

Standar 

Jasa

Perintah 

Kerja
WorkshopSetting

Supplier

Merek,Jenis,

Kategori & 

Satuan

Barang

Barang 

Keluar

Sales Order

Sales 

Return
Cara Bayar

Pembayaran 

Workshop

Pembayaran 

Direct Sale

Inventory

Direct Sale

 
Gambar 7. Struktur Menu Workshop Development System 
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Dari struktur menu tersebut maka dapat diketahui implementasi user intefacenya pada 

setiap modul. 
 

4.4.1. Workshop 

Tampilan-tampilan menu pada modul workshop,yaitu Standar Jasa, 

Merek,Kategori,Jenis dan Satuan, Karyawan, Pelanggan, Cara Bayar, Perintah Kerja, 
Pembayaran Workshop dan Laporan Workshop. 

 

 
 

Gambar 8.Tampilan Standar Jasa 
 

 
 

Gambar 9. Tampilan Merek,Kategori,Jenis dan Satuan 
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Gambar 10. Tampilan Karyawan 

 

 
 

Gambar 11. Tampilan Pelanggan 
 

 
 

Gambar 12. Tampilan Cara Bayar 
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Gambar 13. Tampilan Perintah Kerja 
 

 
 

Gambar 14. Tampilan Pembayaran Workshop 

 

 
Gambar 15. Tampilan Laporan Workshop 
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4.4.2. Inventory 

Tampilan-tampilan menu pada modul Inventory, yaitu Setting, Merek,Kategori,Jenis dan 

Satuan, Karyawan, Supplier, Barang, Perintah Kerja, Barang Masuk, Barang Keluar dan 
Laporan Inventory. 

 

 
 

Gambar 16. Tampilan Setting 

 

 
 

Gambar 17. Tampilan Supplier 

 

 
 

Gambar 18. Tampilan Barang 
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Gambar 19. Tampilan Barang Masuk 

 

 
 

Gambar 20. Tampilan Barang Keluar 

 

 
 

Gambar 21. Tampilan Laporan Inventory 

 

4.4.3. Sale 

Tampilan-tampilan menu pada modul Sale, yaitu Pelanggan, Sales Order, Sales Return, 
Pembayaran Direct Sale dan Laporan Direct Sale. 
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Gambar 22. Tampilan Sales Order 

 

 
 

Gambar 23. Tampilan Sales Return 

 
 

Gambar 24. Tampilan Pembayaran Direct Sale 
 

 
 

Gambar 25. Tampilan Laporan Direct Sale 
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Workshop Development System ini 

telah dilakukan implementasi pada 

perusahaan yang bergerak di bidang 
otomotif. Pengujian sistem dengan metode 

whitebox dilakukan pada WDS 

menggunakan automated testing pada code 

auditing dan functional test dengan aplikasi 
tools yang tersedia pada software developer 

dan  metode blackbox dengan memeriksa 

hasil keluaran sesuai dengan requirments 
yang dilakukan selama setahun di tempat 

client atau β Testing Site (Galin,2004:187). 

5. SIMPULAN 

Workshop Development System telah 

terbukti mampu meningkatkan kualitas 

layanan dari sisi informasi yang lebih 
cepat,akurat dan efisien. Selama β Testing 

Siteterjadi beberapa perbaikan dan 

penyesuaian sesuai kebutuhan di lapangan 
yang tidak merubah proses bisnis dan 

fungsi masing-masing modul. Beberapa 

manfaat dengan adanya aplikasi ini adalah: 

a. Sejarah perbaikan kendaraan 
pelanggan mudah diakses dan 

dianalisa. 

b. Mudah mengontrol pekerjaan, jasa, 
pemakaian suku cadang dan bahan 

terhadap kendaraan pelanggan. 

c. Pengaturan pekerjaan terhadap 
mekanik mudah diatur. 

d. Pengeluaran suku cadang dari sisi 

Inventory mudah dilacak. 

e. Pengontrolan pembayaran dan 
penerimaan uang lebih akurat. 

f. Operasional dan kontrol terhadap 

bengkel lebih akurat dan efisien 

 

Dalam perancangan WDS penulis 

menemui tantangan saat implementasi dan 
pengembangan ke depannya agar mudah 

disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan 

dan berhubungan dengan ERP (Enterprise 

Resources Planning) Software, yaitu: 
a. Strategi yang harus dilakukan dalam 

implementasi pembuatan software agar 

bisa dikembangkan secara modular 
sehingga membentuk ERP tersendiri. 

b. Bagaimana menyediakan sarana 

komunikasi antar aplikasi atau 

interface terutama dengan ERP 
Software. 
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